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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr wb

Puji syukur saya panjatkan atas kehadirat Allah SWT atas
segala taufik dan hidayah Nya serta shalawat dan salam semoga selalu
tercurahkan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW keluarga,
sahabat, ulama, dan para pengikutnya hingga akhir zaman
Berkat rahmat Allah pula sehingga pada saat ini saya dapat
menyelesaikan penulisan Tugas Akhir dengan judul “BEAUTY CENTER DI
SEMARANG”
Tugas akhir ini merupakan prasyarat untuk memperoleh predikat
kesarjanaan Strata 1 dari Jurusan Teknik Arsitektur,Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan ,Universitas Islam Indonesia,Jogjakarta.
Selama pelaksanaan hingga tersusunnya laporan Tugas Akhir
ini, penulis telah banyak mendapatkan bantuan, bimbimgan serta pengarahan
berbagai pihak, untuk itu pada kesempatan yang baik ini penyusun ingin
menyampaikan rasa terima kasih kepada:
1. Bapak Ir. Revianto Budi Santoso, M. Arch selaku Ketua
Jurusan Teknik Arsitektur ,Universitas Islam Indonesia.

2. Bapak Ir. H. Munichy B. Edrees,M. Arch. Selaku Dosen
Pembimbing yang telah memberikan bimbingan dan arahan
kepada penyusun dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini.

3. Ibu Ir. Endi Marlina ,MT selaku dosen penguiji

Penyusun menyadari bahwa dalam penulisan laporan Tugas
Akhir ini masih kurang dari kesempurnaan , untuk itu kritik dan saran sangat
penyusun harapkan dan semoga laporan ini dapat berguna serta bermanfaat
bagi kita semua.

Wassalamu’alaikum Wr, Wb

Jogjakarta, Februari 2005




Puji syuRur pada Allah SWT, Rarena dengan berkah dan rahmat-Nya-lafi Reni dapat

menyelesaikan Tugas ARfir dengan judul Beauty Center di Semarang ini dengan baik,

‘Ucapan terimakasih Reni haturkan kepada :

Mami ( Q-moon ) dan Babe atas segala doa dan dukungannya selama Rent
mengerjakan Tugas ARfir ( Rasth sayang Ananda pada Bunda dan A yahanda
tiada akfiir ). Semoga segala harapan beliau berdua bisa Reni penuhi, Amien.
Ade’ Ru sayang, “ maaf ya selama aku tugas akfiir kamu jadi pulang sore terus”,
Juga atas utangannya Ralo aku gak, ada duit.fe.fe...( jangan suka marafi-
marah ya... )

Febri ( acay-Ru sayang.. ) * atas cinta yang di berikan, duRungan dari awal
bikin proposal, pembuatan maket sampai pendadaran, terimakasif karena
selalu menemani dan gak nakal selama Reni di studio.

Teman- teman satu lingRaran seperjuanganku, Ikka * kalo gak_ kamu recokin
gambarku mungRin gak, selesai tepat waktu, thanks mom! * Menik, “ kapan
Rita bareng Reatas n bolos Re-Gale lagi,...Rangen ya... “, Méba’ Avi ( jangan
banyak ngelamun ), Ijud “ gagah dikit donk!!!

Temen-temen se-Genk, Ayu “ makasih ya..udah dipinjemin 6uky, TAmu, and
piloxnya “, Pipit, Metty “ miss U, Rapan Rita bisa Rumpul - Rumpul lagi ’, Rio (
superman ), Faisal.

Mas Tutut dan mas Sarjiman yang dengan setia menemani Rami selama di

studio.

Temen-temen satu studio Ana (s, Rita (s, Hendry (s, Mas Botol kecap
Cs...dan temen-temen yang Reni gak bisa sebut satu persatu ( Rarena emang

Reni gak tau namanya..he3. .. )
MobilRy sayang ( Desy )," makasih ya Ramu gak mogok_ "
Mayem * Radang Rangen juga ama masakanmu yang ga jelas *




BEAUTY CENTER DI SEMARANG
Bagaimana Menciptakan Bangunan Beauty Center

Transformasi Bentuk Tubuh Wanita

Oleh :
Reni Alphani Marthalega
00512004

Banyak wanita masa kini igin tampil cantik, tidak hanya cantik dari
penampilan luarnya saja namun juga cantik dari dalam dirinya.Untuk itu diperlukan
suatu sarana sebagai wadah kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan tersebut.
Dimana tidak hanya bertujuan untuk mempercantik diri saja namun juga dapat
berguna bagi kesehatan tubuh dan relaksasi pikiran.

Kawasan Semarang bagian selatan merupakan kawasan perbukitan dimana
lingkungannya masih alami, dengan view yang indah. Kawasan tersebut sangat
mendukung untuk dibangun sebuah Beauty Center, mengingat untuk mencapai tujuan
adanya Beauty Center tersebut diperlukan kenyamanan lingkungan yang dapat
menimbulkan rileks bagi pengguna/ customer.

Menilik Beauty Center berhubungan erat dengan wanita maka perencanaan
bangunan yang dilakukan menggunakan transformasi dari bentuk tubuh wanita.
Sehingga perencanaan yang dibuat banyak bentuk lengkungan-lengkungan yang

mencirikan tubuh wanita dengan tiddk menghildngkan keaslian lingkungn sekitar.




1. JUDUL PROYEK TUGAS AKHIR
BEAUTY CENTER DI SEMARANG

2. LATAR BELAKANG PROYEK

2.1

2.2

Pengertian Judul

Beauty Center di Semarang merupakan tempat dimana wanita dapat
merawat tubuh dari ujung rambut hingga ujung kaki serta pendidikan sikap
agar wanita dapat terlihat menjadi lebih anggun dan percaya diri.sehingga
tujuan wanita dapat cantik luar dalam dapat tercapai.
Latar Belakang Permasalahan

Dimasa kini emansipasi telah merubah pola kerja wanita. Banyak
wanita sibuk dengan segala kegiatannya yang menyita banyak waktu
sehingga kesempatan untuk merawat diri menjadi berkurang. Maka dari itu
dibutuhkan suatu sarana yang menyediakan jasa perawatan tubuh secara

lengkap dalam waktu relatif singkat atau berkala.

3. RUMUSAN PERMASALAHAN

3.1

3.2

Permasalahan umum

Bagaimana menciptakan design bangunan, mempunyai fasilitas
lengkap di dalamnya yang berhubungan dengan kecantikan wanita.serta
memberikan kenyamanan dan ketenangan bagi pengguna.
Permasalahan Khusus

Bagaimana menciptakan bangunan Beauty Center dengan transformasi
bentuk tubuh wanita ke dalam konsep perancangan dengan tanpa

mengabaikan potensi lingkungan alam sekitar.




4. SPESIFIKASI UMUM PROYEK
4.1 Lokasi
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LOKASI SITE TERLETAK DI KELURAHAN SRONDOL WETAN,
KECAMATAN BANYUMANIK, KOTA SEMARANG DENGAN LUASAN + 2.3
Hektar

DENGAN BATASAN :
SEBELAH UTARA : PERUMAHAN
SEBELAH TIMUR : SUNGAI

SEBELAH SELATAN : JALAN
SEBELAH BARAT : JALAN
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4.2 Potensi Site

Udara yang sejuk sehingga cocok adanya Beauty Center disana.

Site terletak di daerah srondol wetan , Semarang Selatan memiliki view yang
bagus

Tidak banyak polusi sehingga nyaman.

Akses keluar masuk mudah bagi pengunjung karena letak site tidak jauh dari

jalan utama.

4.3 Kendala

Menyediakan sarana dan prasarana yang dapat memberikan pelayanan
perawatan kecantikan secara lengkap dan efisien dengan tidak melupakan

kenyamanan pelanggan.

4.4 Pengguna

a. Pengunjung
e Pengunjung Biasa
Konsumen yang datang untuk menggunakan fasilitas atau mengikuti
program yang ada dalam waktu yang tidak tentu.
e Pengunjung Pelanggan
Konsumen tetap yang datang secara rutin dalam Jangka  waktu
tertentu.
b. Peserta Program
e Orang yang mengikuti program pendidikan pengembangan
kepribadian untuk menggali potensi diti dan pendidikan sikap agar
wanita terlihat lebih anggun dan percaya diri.
® Orang yang mengikuti program fitness, aerobic, yoga yang bertujuan
untuk pembentukan tubuh, kesehatan dan ketenangan jiwa.
c. Ahli Kesehatan
e Dokter kulit
Memberikan konsultasi dan evaluasi kesehatan serta memberikan
solusi pengobatannya.

e Dokter Gizi




=

Memberikan konsultasi dan bimbingan serta mengatur program
menu makanan yang tepat.
¢ Psikiater
Memberikan konsultasi dan bimbingan kondisi psikis.
Pengajar Pengembangan Kepribadian
Memberi bimbingan dalam bersikap, menumbuhkan kepercayaan diri,
tata cara berjalan, tata cara makan, berbicara di depan umum, menggali
potensi diri, tata cara berbusana.,dll
Instruktur
Mengawasi dan memberikan pengarahan kepada peserta fithess, yoga,
dan aerobic.
Ahli Perawatan dan Kecantikan Tubuh
Merawat bagian-bagian tubuh seperti kulit tubuhkulit wajah, rambut,
tangan, kuku, dan kaki.
Konsultah Busana
Memberikan konsultasi dan bimbingan dalam pemilihan busana yang

tepat.

. Bagian Operasional

e Receptionis
Bertugas miengatur pendaftaran pengguna/customer.

e  Administtasi
Bertugas mengatur pembayaran dan memerikan obat sesuai resep dari
dokter.

¢ Oprasional Boutige dan Body Shop
Menjaga dan melayani konsumen yang akan membeli pakaian, tas,
sepatu, asesoris, ataupun peralatan kecantikan.

* Operasional Food and Beverage
Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan makanan dan minuman
baik yang sedang menjalani perawatan maupun yang sedang berada
di restaurant makanan sehat.

e House Keeping
Mempersiapkan dan membersihkan ruang beserta kelengkapannya.

e Mechanical Electrical




Merawat bangunan dan metjaga utilitas serta kelistrikan.
§ Keamanan

Metijaga keamanan Beauty Cetiter.




PELAKU AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG

Pengunjung Datang ke loby, mendaftar, | Loby, front desk, R.ganti
ganti pakaian, fitness, | +locker, R. fitness, R aerobic,
aerobic, pendidikan | R. yoga, R. kelas, toko
pengembangan kepribadian, | peralatan kecantikan, R.skin
membeli peralatan | tratment, salon rambut, R.
kecantikan, hair treatment, | reflexology, R. massage,
nail treatment, skin treatment, | restaurant, R. konsultasi R
body treatment, konsultasi, | evaluasi kesehatan, swimming
berenang, makan, beribadah, | pool, mushola, toilet
buang air,pulang

Peserta program Datang, ke loby, melakukan | Loby, front desk, R. kesehatan,

reservasi, mendaftar, tes
kesehatan, melaksanakan
program pengembangan

kepribadian (public speaking,
tata cara makan+ minum+

bersikap, tata cara berjalan,

cara berpakaian yang baik,
meningkatkan  kepercayaan
din), program
fitness,program aerobic,

program yoga, hair treatment,

nail treatment, body
treatment, skin treatment,
berenang,  makan+minum,
konsuitasi, evaluasi

kesehatan, menginap/pulang,

peralatan
kecantikan, beribadah, buang

membeli

air

R. kelas, R. stage, R. fitness, R.
aerobic, R. yoga, salon rambut,
R.massage, R. skin treatment, R.
reflekxology, R. konsultasi, R.
evaluasi kesehatan,toko
peralatan kecantikan, swimming |
pool,
toilet, tempat menginap

restaurant, mushola,




Ahli
kesehatan/dokter

Pengajar
pengembangan
kepribadian

Instruktur

Ahli kecantikan

Konsultan busana

Datang, loby, ganti pakaian,
membeni konsultasi, memberi
evaluasi kesehatan,
makan+minum, istirahat,
beribadah, buang air,
menginap/pulang

Datang, loby, mengajar,
makan+minum, istirahat,
beribadah, buang air,
menginap/pulang

Datang, loby, ganti pakaian,
mengawasi  dan mengajar
pengunjung/peserta  fitness,
yoga, aerobic,
makan+minum,  beribadah,
buang air, menginap/pulang

Datang, loby, ganti pakaian,
memberi perawatan,
makan+minum,  beribadah,
buang air, 1stirahat,
menginap/pulang

Datang, loby, memberi
konsultasi, makan+minum,
beribadah, buang air,
menginap/pulang

Loby, R. ganti/locker, dapur, |
restaurant, R. istirahat staff,
mushola, toilet

Loby, R. kelas, R. guru, dapur,
restaurant, R. istirahat staff,

mushola, toilet

Loby, front desk, R
ganti/locker, Rfitness, R
aerobic, R. yoga, Dapur,

restaurant, mushola, toilet, R.
istirahat staff !

i
1
1

Loby, front desk, R
gantilocker, R. facial, R
manicure+pedicure, R. hair
treatment, R. hydrotherapy,
Jacuza, srteambath, R.
massage, sauna, R. istirahat

staff, mushola, toilet

Loby, R. konsultasi, dapur,
Restaurant, mushola, toilet, R.
istirahat staff




Receptionis

Administrasi

Oprasional
boutique+body
shop

Operasinal  food

and beverage

House keeping

Datang, front desk, mengatur
pendaftaran

pengunjung/peserta program,
rapat, makan+minum,
beribadah,

air, menginao/pulang

istirahat, buang

Datang, front desk, mengatur
pembayaran pengunjung,
rapat, memberikan obat
sesuai resep dari dokter,
istirahat,
beribadah,

menginap/pulang

makan+minum,

buang air,

Datang, front desk, ganti
pakaian, menjaga  dan
melayani konsumen, istirahat,

makan+minum,  beribadah,

buang air, pulang

Datang, front desk, ganti
pakaian, memberikan
pelayanan terhadap
kebutuhan makanan dan
minuman, istirahat,
makan+minum,  beribadah,

buang air, pulang/menginap

Datang, front desk, ganti
pakaian, mempersiapkan dan
membersihkan ruang,

istirahat, makan+minum,

Front desk, R. pendaftamn‘

restaurant/dapur, mushola, ;
toilet, R. istirahat staff, R. |
Briefing, R. staff. |
;
|
i
1
Front desk, R. |

pembayaran+obat, R. istirahat |
staff, R. briefing, R. sekertaris,
R staff, |

dapur/restaurant, mushola, toilet

manajer, R

I
{
i

Loby, toko peralatan g
kecantikan, R. ganti/locker, R.
istirahat staff,

dapur/restaurant, toilet, gudang

mushola,

i
i
|

Loby, front desk, restaurant, R
pesan makanan, dapur, R. |
istirahat staff, R. ganti/locker,
gudang makanan, mushola,

toilet

Front desk, R. ganti/locker,
kebersihan, R |
istirahat  staff,mushola, dapur,§

gudang alat

toilet, R laundry, R. supervisor |




Mechanical
Electrical

Keamanan

Pengantar/Sopir

beribadah,
pulang/menginap

buang air,

Datang, front desk, ganti
pakaian, merawat bangunan
dan menjaga utilitas serta
kelistrikan, istirahat,
beribadah,
buang air, pulang/menginap

makan+mimun,

Datang, front desk, ganti
pakaian, menjaga keamanan,
istirahat,
beribadah,
air,pulang/menginap

makan+minum,

buang

Datang, menunggu, main
biliard, main ding dong,
makan-+minum, bermain,
karaoke, beribadah, buang

air, pulang

i
i

|
‘E
|
Front  desk, |

ganti/locker, sumur air, tanki |

genset, R,

air z

bersih, pengolahan air kotor,§
dapur, R. istirahat ~ staff,
mushola, toilet

air, pompa, pengolahan

Front desk, R. ganti/locker, pos
keamanan, dapur, mushola,

toilet, R. istirahat staff

Loby, R.tunggu sopir, R. tunggu
pengunjung, restaurant, R.
karaoke, R. billiard, R. ding

dong, R bemmain anak,

mushola, toilet




5. LAMPIRAN
5.1 Karakteristik Beauty Center

Beauty center merupakan tempat dimana wanita dapat melakukan perawatan
tubuh atau memanjakan diri secara lengkap.Namun kebanyakan Beauty Center tidak
selengkap yang kita bayangkan. Pada umumnya Beauty Center hanya menawarkan
spa dan perawatan kulit wajah saja. Namun ada beberapa Beauty Centre yang
menawarkan fasilitas lengkap, khususnya di kota-kota besar. Selain dapat merawat
tubuh agar terlihat lebih cantik,terdapat fasilitas olah raga yang menunjang dalam
pembentukan tubuh, serta berguna bagi kesehatan dan relaksasi pikiran ~ Pada
Beauty Centre juga terdapat boutique yang menyediakan pakaian,sepatu,tas,serta
asesoris lainnya.sehingga apabila orang akan pergi ke pesta dan tidak mempunyai
banyak waktu ,ia dapat berdandan, berbusana serta melakukan perawatan tubuh dalam

satu waktu, tanpa harus pergi dari satu toko ke toko lainnya.




5.2 Tinjauan Pustaka
ARSITEK : KILLINGSWORTH, STRICKER
BANGUNAN : THE PHOENICIAN,RESORT HOTEL
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The Phoenician merupakan resort yang berada di Scottsdale, Arizona. Konsep
bangunannya mengambil transformasi dari kerang, karena letaknya yang berada di

tepi pantai.

Tinjauan Pustaka Dua
ARSITEK  : KILLINGSWORTH
BANGUNAN :HALEKULANI,BEACH RESORT

Halekulani merupakan resort yang berada di tepi pantai Honolulu, Hawai.
Halekulani mengambil konsep bangunan modern namun tetap terlihat elegan. .
Bangunan tetap menyatu dengan alam sekitar, dengan menonjolkan keindahan
pantainya.

Tidak jauh berbeda dengan site yang berada di Semarang lingkungan alamnya
masih terlihat alami . Maka dari itu perencanaan yang dibuat harus

tetapmempertimbangkan keindahan alam sekitar tanpa menghilangkannya.




ARSITEK :HAIGH ARCHITECTS DESIGNER
BANGUNAN :MIKASA...LIFESTYLE
SECAUCUS, NJ

Mikasa merupakan bangunan yang menjual perabot rumah tangga khusus
gelas dan piring. Tampak bangunan berbentuk cangkir,sehingga fungsi bangunan
sudah terlihat dari luar bangunannya.Bangunan Beauty Center juga menggunakan
konsep yang hampir sama dengan bangunan Mikasa,tampak bangunannya
mencirikan bentuk tubuh wanita. Bentuk tersebut diambil karena erat kaitannya

dengan Beauty Centre itu sendiri.




KESIMPULAN

Walaupun tampak bangunan berbentuk modern, namun tidak mengabaikan
keindahan alam seskitar. Arsitektur modern merupakan arsitektur yang desain
bangunannya di dominasi oleh komposisi garis dan bidang geometris, bentuk detail yang
simple serta permainan warmna natural . Bangunan dapat didukung dengan mengekspos
keindahan alam sekitar tersebut, sehingga bangunan tampak menyatu dan berinteraksi
dengan lingkungannya
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DAFTAR PUSTAKA

Randdal White Head, Comercial Lighting, Rockport Publlishers, 1995
Media Five Limited, Club and Resort, PBC International, 1993

Elias, Club and Resort, PBC International, 1993

Sophie Benge, The Tropical Spa, PERIPLUS, 2001

Griya Asri, Healthy Spa Ekslusif, Jakarta, 2003

Griya Asri, Perpaduan Etnik Kontemporer, Jakarta, 2004

http  :// www. Javanaspa.com




